BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Eksistensi

Eksistensi bisa kita kenal juga dengan satu kata yaitu keberadaan.'®
dimana keberadaan yang di maksud adalah adanya pengaruh atas ada
atau tidak adanya kita. eksistensi ini perlu “diberikan” orang lain
kepada kita, karena dengan adanya respon dari orang di sekeliling kita
ini membuktikan bahwa keberadaan kita diakui. Sehingga singkat kata
eksistensi pada dasarnya butuh pengakuan dari seseorang.

Pada diri manusia, masyarakat, kelompok atau organisasi, mereka
cenderung sangat mempermasalahkan hal eksistensi. Karena dalam hal
inilah keberadaan mereka dapat mereka rasakan sendiri (bangga)."’

Semisal ketika kita berada dalam lingkungan sekolah, seorang guru
akan lebih mengenal dan mengetahui keberadaan kita setelah guru
tersebut tahu ketika kita selalu aktif dalam setiap mata pelajaran,
sehingga guru cenderung sedikit memperhatikan orang-orang yang
pasif. Maka dari contoh tersebut apabila seseorang sudah mendapat
pengakuan dari masyarakat maupun kelompok maka seseorang

tersebut akan mendapat kepuasan tersendiri didalam hidup

1 Evi luvina dwisang, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Karisma publishing
group, 2012)hal. 151

U http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/self-publishing/2105505-¢ksistensi/(diakses
Jada tanggal 20 juli 2012)
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berkelompok yang lebih penting lagi seseorang tersebut dapat
mempengaruhi  kelompok tersebut. Hal tersebut dikarenakan
keberadaan seseorang tersebut sangat berpengaruh pada kelompok itu
sendiri. Sehingg ada istilah “gak ada loe, gak rame” yang mempunyai
arti tidak ada kamu maka suasana tidak akan seru.

Untuk membangun sebuah eksistensi maka perlu dibutuhkan
sesuatu yang dapat mendulang popularitas seseorang, contohnya
prestatasi. Prestasi merupakan suatu penghargaan pada seseorang yang
telah mencapai level tertentu. Seseorang membutuhkan kerja keras
dalam memperoleh sebuah prestasi, karena dengan prestasi yang dapat
dicapai seseorang maka popularitas akan datang dengan sendirinya.
Sehingga keeksisan seseorang tidak dapat dikejar maupun dibeli,
namun keeksisan seseorang akan datang dengan sendirinya seiring
dengan apa yang dicapai seseorang tersebut (prestasi).

Tidak sedikit lembaga, organisasi, komunitas, maupun individu
yang sangat membutuhkan sebuah eksistensi, sehingga eksistensi
sendiri sudah menjadi keharusan bagi lembaga atau kelompok yang
ada dalam masyarakat. Tidak peduli cara apa saja (halal dan haram)
untuk mendapatkan hal tersebut. Semisal dalam hal pendidikan demi
mendapatkan pengakuan dari seorang guru, seorang murid rela
mencontek sewaktu ujian untuk mendapatkan nilai bagus. Dari contoh
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasannya eksistensi juga

mempengaruhi moral individu dalam proses pencapaiannya. Dengan
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mencontek siswa tersebut akan mendapat nilai bagus dan setelahnya
guru tersebut semakin memperhatikan siswa tersebut. Namun saja
metode yang digunakan dalam pencapaianya terbilang salah.

Bukan individu saja yang membutuhkan kata “eksistensi”, namun
suatu organisasi, kelompok ataupun komunitas pada dasarnya juga
sangat membutuhkan suatu eksistensi. Hal ini mereka (organisasi,
kelompok, dan komunitas) butuhkan hanya semata — mata ingin
keberadaan mereka diakui oleh masyarakat, organisasi, kelompok dan
komunitas lainnya. Karena dengan diakuinya mereka maka kehadiran
organisasi, kelompok dan komunitas tersebut dianggap sangat
berpengaruh pada sistem yang ada dalam masyarakat baik itu budaya
maupun struktur yang ada dalamnya entah itu pengaruh negatif
maupun positif.

Semisal komunitas vespa “SIDER”, baik anggota maupun
komunitasnya dapat dikatakan sangat memerlukan yang namanya
sebuah eksistensi. Keberadaan dan kehadiran komunitas ini juga perlu
diakui oleh komunitas vespa lainnya. Karena dengan pencapaian
sebuah eksistensi maka sebuah komunitas akan dapat bertahan dan
eksis di era modern. Tidak hanya itu, untuk mencapai sebuah prestasi
yang nantinya akan berbuah eksistensinya komunitas tersebut maka
diperlukan juga sebuah struktur komunitas yang bagus pula. Struktur
dalam arti bagaimana komunitas tersebut mengatur dari pranata,

kegiatan, maupun keanggotaan yang ada dalam komunitas vespa
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“SIDER”. Dengan struktur yang baik akan berkembang dan berbuah
hasil yang baik pula. Sehingga eksistensi tak perlu dikejar atau dibeli,
namun eksistensi akan datang dengan sendirinya seiring bertahan atau
tidaknya suatu komunitas tersebut dengan struktur tersebut pula.

2. Komunitas

Istilah kata komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang
berasal dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau
banyak orang. Wikipedia bahasa Indonesia menjelaskan Pengertian
Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme
yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat
yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya
dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi,
kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.

Menurut Vanina Delobelle, definisi suatu komunitas adalah group
beberapa orang yang berbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4
faktor, yaitu12 :

1. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing): Para anggota

saling menolong satu sama lain.

2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu

3. Ritual dan kebiasaan : Orang-orang datang secara teratur dan

periodik

12 www.vaninadelobelle.com, Corporate Community Management by Vanina Delobelle,

PhD, May 2008(Diakses pada tanggal 13 Juni 2012)



24

4, Pengaruh (Influencer): influencer merintis sesuatu hal dan para
anggota selanjutnya ikut terlibat.
Dari paparan diatas Vanina Delobelle menyebutkan bahwasannya
suatu komunitas terbentuk diawali dengan group yang mempunyai
keinginan dan kegemaran yang sama, dan disamping itu komunikasi,
perkumpulan, kebiasaan, influencer mendorong group tersebut untuk
membentuk suatu komunitas.

Berbeda dengan Vania Delobele, Soerjono soekanto menganggap
komunitas dengan istilah community dapat di terjemahkan sebagai
“masyarakat setempat”, istilah lain menunjukkan pada warga-warga
sebuah kota, suku, atau suatu bangsa. Apabila anggota-anggota suatu
kelompok hidup bersama sehingga mereka merasakan bahwa
kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup
yang utama, maka kelompok tadi dapat disebut masyarakat setempat
atau conrzrmuvu'ty.13

Dan dapat dikatakan bahwasannya masyarakat setempat
(community) adalah suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh
suatu derajat hubungan sosial yang tertentu. Dasar-dasar dari
masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasaan semasyarakat
setempat. Sehingga dalam suatu derajat hubungan sosial intinya
mereka menjalin hubungan sosial antara anggota yang satu dengan

yang lainnya (social relationship).

64

1* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Radja Grafindo, 1990)hal.
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Selain itu svatu komunitas juga dapat diartikan sebagai
sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang
seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang
erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan
interest atau values. Nilai kebersamaan dan saling menolong antar
sesama anggota sudah menjadi suatu keharusan didalam sebuah
kelompok atau komunitas. Sehingga dalam suatu kelompok atau
komunitas yang nilai kebersamaan antar anggota tercipta dengan baik
maka kelompok atau komunitas tersebut dapat bertahan di segala era
yang dapat dikatakan sebagai eksistensi.

Proses pembentukan sebuah kelompok atau komunitas sebagaian
besar bersifat horisontal karena dilakukan oleh individu-individu yang
kedudukannya setara. Meskipun latar belakang tiap anggota berbeda
namun mereka pada umumnya mempunyai kedudukan yang setara
dalam arti mereka berasal dari masyarakat biasa. Oleh karena itu
dengan proses pembentukan kelompok atau komunitas yang horizontal
maka solidaritas yang mereka ciptakan pada umumnya sangat solid
dan kuat. Sehingga tak heran bila ikatan kekeluargaan suatu kelompok
atau komunitas itu sangat kuat seperti halnya sebuah keluarnga. Salah
satu anggota yang sedang tersakiti maka anggota yang lain ikut juga
merasakan rasa sakit itu.

Struktur juga diperlukan dalam sebuah komunitas. Hal ini

diciptakan agar keadaan komunitas tersebut seimbang dengan
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berjalannya waktu yang sering terjadi perubahan baik itu faktor dari
dalam maupun luar. Menurut tallcot parson ada empat dalam sebuah
sistem yaitu adaptasi (A), pencapaian tujuan atau goal attainment (G),
integrasi (1), dan Latensi (L)"™. empat fungsi tersebut wajib dimiliki
oleh semua system agar tetap bertahan dan eksis. Namun apabila suatu
komunitas tidak memilki struktur ataupun system untuk mengatur
kelompoknya maka dapat diperkirakan kelompok tersebut tidak
bertahan lama. Sehingga meskipun berapa besar atau kecilnya suatu
kelompok atau komunitas maka hal itu pasti tidak akan lepas akan
struktur maupun sistem yang mereka gunakan. Karena itu sudah
menjadi sebuah keharusan untuk berdirinya suatu kelompok atau
komunitas.

Seperti halnya komunitas vespa “SIDER”, komunitas ini terbentuk
dari anggota yang mempunyai kegemaran, kepentingan dan dasar
ideologi yang sama. Disamping itu juga anggota yang tergabung dalam
komunitas ini sebagaian besar mempunyai status sosial yang sama
(horizontal). Sehingga rasa solidaritas diantara mereka sangat solid.
Maka tak heran sejak berdirinya komunitas ini dua tahun yang lalu
sampai sekarang masih eksis keberadaannya di dunia scooferist vespa.
Hal itu juga tak lepas dari sistem kerja dan struktur yang mereka buat.
Seperti mengadakan perkumpulan, touring, pranata yang mereka

sepakati bersama. Dengan adanya kegiatan tersebut komunitas yang

' Ritzer — Douglas J. Godman, Teori Sosiologi Modern, (jakarta, Kencana Media Group,
2003) hal. 121
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sudah berdiri 2010 tersebut keberadaannya semakin tak asing lagi di
dunia scooterist dan hubungan mereka sesama anggota maupun
dengan scooterist lainnya makin langgeng.
. Komunitas vespa di Indonesia

Vespa masuk ke Indonesia pada tahun 1960 melalui ATPM (Agen
Tunggal Pemegang Merk) PT Danmotors Vespa Indonesia/DVI di
Pulo Gadung Jakarta yang sekarang sudah tidak aktif lagi (sekarang
dipegang oleh PT Sentra Kreasi Niaga/SKN sebagai dealer utama saja.
Pada saat itu vespa merupakan kendaraan yang harganya menyamai
harga sebuah rumah standar atau sederhana, namun dengan berjalan
seiring waktu prestise tersebut lama kelamaan tergusur dan digantikan
oleh beberapa merk motor baru. Dan sejarah dari awal vespa diawali
dengan penghargaan dari pemerintah Indonesia kepada kontingen
Pasukan Penjaga Perdamaian Indonesia yang bertugas di Kongo saat
itu. Pasukan  bernama  Kontingen  Garuda  (disingkat
KONGA atau Pasukan Garuda) yang turut diperhitungkan di dunia
dibandingkan pasukan perdamaian negara lain itu adalah
pasukan Tentara Nasional Indonesia yang ditugaskan sebagai pasukan
perdamaian di negara lain. Indonesia mulai turut serta mengirim
pasukannya sebagai bagian dari pasukan penjaga
perdamaian PBB sejak 1957.  Pasukan-pasukan tersebut  diberi
penghargaan dalam bentuk sepeda motor vespa yang bermodel

“KONGO”. Pada saat itu vespa banyak dimiliki oleh masyarakat
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kalangan atas, namun Seiring berjalannya waktu vespa makin tergusur
prestise’nya dan masyarakat kalangan atas banyak yang menjual
vespanya. Sehingga pada saat itu bukan kalangan atas saja yang
memiliki sepeda motor nyentrik ini, akan tetapi berbagai kalangan
sebagaian besar memilikinya. Dan dari situlah penggemar vespa mulai
menjamur di Indonesia.

Setelah banyaknya vespa “KONGO” berkeliaran dijalanan, pada
pertengahan 2005 - 2006 mulailah Vespa menjadi salah satu pilihan
kendaraan roda dua di Indonesia. Hingga saat ini vespa pun terlihat
seperti sudah menjadi icon masyarakat Indonesia saat ini.
Penggemarnya pun tidak ada batasan umur karena kebanyakan para
penggemar sepeda myentrik ini tergolong dari kaum pemuda maupun
tua.

Scooterist begitu sebutan bagi para penggemar sepeda nyentrik,
Berdasarkan catatan PT Piaggio Indonesia komunitas Vespa di
Indonesia adalah yang terbesar kedua di dunia setelah Italia, dengan
jumlah pecinta Vespa mencapai lebih dari 40,000 orang'’. Dengan
jumlah penggemar yang semakin banyak. Pada akhirnya para
scooterist menciptakan suatu wadah yang nantinya dapat menampung
aspirasi para scooterist lainnya. Suatu komunitas yang mereka dirikan,
dari komunitas tersebut para scooferist dapat bebas mengaspirasikan

kreativitasnya dalam membentuk atau membody sepeda vespa milik

'* | hitp://www.jengker.com/komunitas-vespa-indonesia-terbesar-ke-2-di-
dunia.html(Diakses pada tanggal 13 Juni 2012)
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mereka. Seiring berjalannya waktu komunitas sepeda nyentrik ini pun

makin menjamur dalam berbagai wilayah di. Indonesia. Jumlah

komonitas Vespa di Indonesia sangat banyak, tak kurang dari 261

komunitas yang tersebar di 33 Provinsi setanah air. Komunitas tersebut

terbagi dari komunitas vespa antik maupun gembel.

Berikut daftar komunitas vespa di Indonesia :

No.REG NAMA CLUB SINGKATAN ALAMAT
1 AYAMA VESPA CLUB AVC Jalan Condet Batu Ampar I1I Rt 07 Rw 04
No.11 Condet Jakarta Timur 13520
2 JAKARTA VESPA CLUB JVC J1. WijayaTimur V1 /21 Kebayoran Baru
3 VESPA RACING CLUB VRC JI. Utan Panjang II1-8
4 KEMAYORAN SCOOTER KSC Komplek Bumi Nasio Indah Blok B8 No.6
CLUB Jati Mekar Pondok Gede 17422, Bekasi
5 IKATAN VESPA SUKABUMI IVSI JI.Taman Bahagia No, 16 RT.01/VII
Kelurahan Benteng Kota Sukabumi
6 VESPA CLUB BOGOR VCB JI. Tropl ID/BT-12 Bumi Menteng Asri
Bogor
7 GEROMBOLAN VESPA GROVES
TG.PRIOK
8 TANJUNG PRIOK SCOCTTER TSC JI. Raya Plumpang Semper No. 50 RT.
aUB 09/02
9 PENGGEMAR VESPA CLUB PVC JI. Tawes No, 49 Rawamangun
10 KING BLUES SCOOTER KBS JI. Kalimalang Raya Blok. A No.1
11 SCOOTER BATAVIA CLUB SBC JI. Bumi Indah No.28 RT 014/09 Kb. Jeruk
12 SCOOTER MINI CLUB SMC JI. Rama VII/6 Perumahan Taman Mini
Indonesia Indah
13 MILANO SCOOTER CLUB MSC J1. Setiakawan No. 16 Pamulang-Tangerang
14 SCOOTER FANS CLUB SFC J1. Gonseng Raya No.38 Cijantung
15 FATMAWATI VESPA CLUB FVC J1. Abu Serin [11/2 Cilandak
16 IKATAN PENGENDARA IPASCO J1. H.Syukur No. 28 Lenteng Agung
SCOOTER CLUB
17 JAKARTA ITALIANO VESPA IV JI. Kenanga 1/161 Depok
18 KEMANG INDEPENDENT KISS JI. Kemang Timur No.64
SCOOTER SOLIDARITY
19 MARSELA SCOOTER CLUB MSC J1 Manggarai Selatan I No.39 RT.002/010
Tebet
20 VESPA MONAS CLUB VMC JI. Raya PondoK Gede Lubang Buaya No.
02 RT. 006/08 Toko Buku Bagal
21 SCOOTER SOLIDARITY SSC J1. Ciledug Raya Gg.Mahasim No.41 RT.

CLUB

02/01 Tangerang




30

22 CENGKARENG SCOOTER CSC JI. Raya Kamal No. 1E RT 11/9 Depan Gg.
CLUB Jenggot, Kel Tegal Alur, Cengkareng
23 PARADISE SCOOTER CLUB PSC J1. Basi No.6 RT. 04/01 Selancau Wansari
Bekasi
24 VESPA INTER CLUB VIC Gunadi,SH Pusdik Resintel Polri Cipayung
Mega Mendung Blok E No.4 Bogor 16750
25 PRABU SCOOTER CLUB PSC J1. Kran 1 No. 60 RT.04/06 Gunung Sahari
Kemayoran
26 PAGUYUBAN VESPA PAVESA J1. Tentara Pelajar No. 1A Salatiga
SALATIGA
27 VESPA CLUB SEMARANG VCS JI. Benteng Raya No. 9 Semarang
28 IKATAN SCOOTER SOLO ISSO J1. Parang Centel No. 11 Mangkuyudan
29 JEPARA VESPA CLUB e J1.Rata Bate Alit Km 6 Bawu Jepara
30 VESPA INDEPENDENT CLUB VICK J1. Bhakti No. 479 Ds.Durian Kudus
KUDUS
31 BATIK VESPA CLUB BVC J1 Jend.Sudirman No. 137/167 Pekalongan
32 REMBANG BANGKIT RBSC JI. Blora Km 2 (Kantor Depdikbud)
SCOOTERCLUB Rembang
33 IKATAN VESPA DEMAK IVADE J1. Pemuda No. 87 Demak
34 BAHARI SCOOTER CLUB BSC J1. S.Parman No.5 Tegal
35 IKATAN MODIFIKASI IMMOV JIA. Yani No. 9 Slawi
MOTOR VESPA
36 PAGUYUBAN SCOOTER PASS JI. AIPDA Ks.Tubun No. 36 Ringin Anom
SRAGEN Sragen
37 PAGUYUBAN SCOOTER PASTEN JI. Dr.Wahidin Sudiro Husodo No.9 Klaten
KLATEN
38 SCOOTER FANS CLUB SFAC J1. Kombas No.82 C Purwokerto
BUMIAYU
39 PAGUYUBAN PENGGEMAR PPVI JI. Cempaka V No. 25A Bintaro
VESPA INDONESIA
40 NUSAKAMBANGAN NSSC JI. Jend.Sudirman No. 32 Cilacap
SCOOTER CLUB
41  |VESPA CLUB TEMANGGUNG VCT J1. Subagyo V/67 Temanggung
42 MAGELANG VESPA CLUB MVC JI. Beringin I1I/No.46 Magelang
43 SATRIA VESPA RECING SVR JI. Dr. Angka No. 13 Purvrokerto
PURWOKERTO
44 SCOOTER FANS CLUB SFAC Jl. Karang Sawah No.209 Banyumas 533192
BANYUMAS
45 MATARAM SCOOTER CLUB MSC JI. Minggiran No, 56 Yogyakarta
46 PATI SCOOTER CLUB PSC J1. Wahid Hasyim No.9 Pati
47 VESPA MANIA KROYA VMK JI. Lettu Suprapto No.l Kroya 53282
48 IKATAN VESPA WONOSOBO IVW JI. Sirandau RT. 04/01 Wonosobo
49 SCOOTER MOTOR GUNUNG SMOG JI. Siyono Kidul Logandeng Playen
KIDUL Wonosari
50 SCOOTER BRALING CLUB SBC JI. Wiraguna No.l Purbalingga 53313
51 MANIA SCOOTER SRAGEN MASCOOT JI. WR Supratman 1613 Kuten Sragen
52 PAGUYUBAN PENGGEMAR PPSS J1. Soka No.314 Badran Solo
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SCOOTER SOLO
53 PARAHIYANGAN PISA Komplek Taman Bukit Cibogo Blok. A6/1
INDEPENDENT SCOOT ASSC Leuwi Gajah Cimahi Bandung 46532
54 VESPA BUDAK BANTEN VBB JI. Nusantara V Blok DII/2A Komp.Ciceriu
Permi Il Serang
55 PONOROGO INDEPENDENT PISA JI. KH. Ahmad Dahlan No. 108 Ponorogo
SCOOTER ASSOCIATION
56 VESPA INTER CLUB VIC JI. Kutilang D-28 RT. 01/04 Jakamulya
Bekasi
57 MANIA VESPA BOGOR MVB JI. Raya Cibanteng RT. 03/05 Ciampea
Bogor 1160
58 SCOOTER OWNER CLUB SOocCC JI. Raya Pacet KM 20 Cipanas Cianjur
CIPANAS
59 IKATAN VESPA CIANJUR IVEC Radio Tjandra 31. Dr. Muwardi KM 03
Panembong Cianjur
60 PURWAKARTA SCOOTER PSC JI. RE Martadinata No.447 ¢ (JLTengah)
CLUB Purwakarta
61 VESPA KARAWANG CLUB VKC J1. Suroto Kunto KM 7 Karawang
62 BEKASI OTOMOTIF BOSC JL Veteran No. 60 B Bekasi
SCOOTER CLUB
63 VESPA DEPOK CLUB vDC JI. Rokan II No. 149 Blok XVII
DepokTimur
64 FANATIS YESPA CLUB FVC-B J1. Diponegoro Gg. Karya Logam No.19
BEKASI Tambun Bekasi
65 IKATAN SCOOTER CILEGON ISC J1. DI Panjaitan No.4 Pagebangan Cilegon
66 VESPA TANGERANG VTC JI. KH.Hasyim Ashari Gg.Amer Il RT
CIUB/BUDAVES 003/06 Poris Plawad Tangerang
67 CIKAMPEK SCOOTER CLUB CSsC JI. A.Yani 15 PGM d/a Bpk Wilby
Cikampek
68 SCOOTER ANTIQUE DEPOK SCAD JI Srimpi 111/317 Depok 1l Tengah
69 SCOOTER BANTEN CLUB SBC Komplek Gemilangsari D.II/No.166
Cinanggung Serang
70 VESPA OWNER CIREBON vocC J1. Pangeran Drajat Gg.Inpres | RT.09/07
No. 15 Kel.Drajat Cirebon
71 MARGONDA VESPA CLUB MVC J1. Citayam Raya No. 15. 28 Depok
72 SCOOTER CLUB CITEREUP SCUCI J1. Karang sem Barat No. I RT.16/02
Citeureup Bogor
73 BEKASI SCOOTER CLUB BSC JI. H. Agus Salim No.89 Bekasi
74 BULDOG VESPA BVC JI. KH. Amin Jasuta No.277 Serang
CLUB/KIVAS
75 SCOOTER OWNER CLUB SOC-B JI. Raya Kresek KM.| Balaraja 15610
BALARAJA
76 FANS ANTIQUE SCOOTER FAST J1. Perum PJKA No.24 Komp.Pada Suka
TEAM Indah
77 SCOOTER SURABAYA CLUB SSC J1. Joyoboyo/Padmo Susastro No.14 B
Surabaya
78 CREATIFE VESPA CREVAS JI. Pucangadi No.31 Surabaya Timur
SURABAYA
79 SON PROMO - J1. Raya Karang Tengah No.02 Lebak Bulus
80 MALANG VESPA CLUB MALVES JI. Terusan [jen Mo. 14 Malang 65116
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81 CHICAGO VESPA CLUB cvcC J1. Lamong Rejo No.100 Lamongan
82 NDEREK SCOOTER TEAM NST-B JI. Pandean No. 663 Bangil
BANGIL
83 BANYUWANGI SCOOTER BSC JI. Basuki Rahmat No. 61 (Restoran Wina)
CLUB Banyuwangi _
84 VESPA ANTIQUE CLUB - VAC-L Perum Tanjung Raya Permai A-6 No.29/30
LAMPUNG 31. Ratu Dibatau Tanjung Senang
85 VESPA OWNER CLUB - VOC-L J1. Dr. Harun [ No.44 Kota BaruTanjung
LAMPUNG Karang Timur
86 SCOOTER BANDAR SBL JL.M.Yunus No.20 RT. 03/04 LK I Tanjung
LAMPUNG
87 TANGGAMUS SCOOTER TSC-L J1.Talang Padang Pasar Toko Los C B;ol
CLUB-LAMPUNG HI1/4
88 PENGGEMAR VESPA PVP JI. Angkatan 66 Lorong Jambu Palembang
PALEMBANG
89 RAFLESIA VESPA CLUB RVC J1. Cempaka VI No.355 RT.6 Kebun Beler
90 JAMBI SCOOTER CLUB JSC J1. Raden Manuk No.13 RT 03 Jambi 36141
91 IKATAN VESPA BATAM- IVB Komp.Taman Nagoya Indah Blok M No.7
BARELANG Nagoya Batam
92 NUSANTARA SCOOTER NSC-B JI. .Dr Sutomo No. 77 B Denpasar
CLUB-BALI
93  |GABUNGAN ANAK SCOOTER| GAS JI. Moch Kahfi I No.35 RT10/6 Jagakarsa
94 MEDAN SCOOTER CLUB MSC JI. Rajawali No.44 Medan
95 SCOOTER ADVENTURE SAC J1. RayaTanah Baru 7 Bogor
CLUB
96 SCOOTER TASIKMALAYA STC JI. Ampera No.4 Tasikmalaya
CLUB
97 PALEMBANG FANS CLUB PFC Ul. Angkatan 45 No. 2250 J Palembang Baraf|
98 LAUTAN VESPA CLUB LVC J1. Cilandak H/79 Fatmawati
99 PAGUYUBAN VESPA PVR J1.Dr Sam Ratulangi No. 158 Gedong Air
RAJAWALI-LAMPUNG Tj.Karang Barat
100 VESPA WARISAN BABE VWB J1. Mawar Merah 11/48 RT. 005/01
Kel.Pd.Kopi Duren Sawit
101 PAGUYUBAN SCOOTER PSC JI Merapi No.3 Kav. Blok F Ciwaduk
CILEGON Cilegon 421415
102 LAMONGAN VESPA CLUB LVC JI. Chairul Huda No.6 Lamongan
103 PIAGIO RAIN CITY CLUB PRC J1. Baranang Sidup Indah Kav 14 Bogor
16143
104 BINJAI ITALIAN SCOOTER BIS J1.Raimin No.25 Binjai 20372
105 SCOOTER TOURING MANIA STMJ JI Bintara Raya [ No. 15 RT 002/03
JAKARTA Kelurahan Bintara Bekasi Barat
106 VESPA LAMPUNG BARAT VLBC JI. Raden Intan No.44 Ciwa Barat
CLUB
107 SCOOTER CLUB DEPOK SCD J1. Pindahan II No.35 Rt04/Rw10 Pancoran
mas, Kota Depok Telp.021-77201231
108 SETIA VESPA CLUB sve JI. Akses UI No, 3 Kelapa Dua Depok
109 MITRA SCOOTER CLUB - MSC-M J1. Kasianto No. 140 Gorang Gareng
MAGETAN Magetan 63332
110 DELTA SCOOTER CLUB DSC JLRaya Yon Zikon XIV No. 5 Kd Pos
12640
111 VESPA BUM I SERPONG VBSD J1. Raya Serpong Cilenggang I Serpong
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DAMAI Tangerang
112 DUMAI VESPA CLUB DVC J1. Sultan Syarif Kasim No. 270 Dumai
113 GABUNGAN REMAIJA GRESS J1. Jend.Sudirman Ciceri Jaya No. 38 Serang
SCOOTER SERANG
114 SCOOTER ANAK RANTAU SAR JI. Merpati Mas I1I-B V/II Tj.Barat
115 CENDRAWASIH SCOOTER CSC-S J1. Basuki Rahmat Km 8560 No.8B - Sorong
CLUB SORONG
116 [PAMULANG SCOOTER. CLUB| PSC-12801 JI. Bratasena VI BC. 6/6 Perumahan Reni
Jaya Pamulang Tangerang 15416
117 JONGGOL ORIGINAL JOS JI. Raya Jonggol KM 12 Restoran San
SCOOTER Priangan Bogor
118 SERUMPUN SCOOTER SCROOB J1. Kenari No.127 Blitar
BLITAR
119 JEMBER SCOOTER CLUB ISC JI. Gajah Mada XIX No. 140 Jember
120 SCOOTER MADIUN CLUB SMC JI. Wijaya Gg. I/IIl Madiun
121 SRENGAT SCOOTER CLUB SSC J1. Kamboja 18 Srengat Blitar
122 METRO SCOOTER CLUB MSC J1. Cut Nya Dien Gg.Mekarsari 15 B Barat
RT. 04/01 Kota Metro
123 SELERO FANS SCOOTER SFC J1. Sentosa No. 17 RT. 08/02 J1. Lahat
124 JUNIOR HALIANO VESPA v JI. MS Batu Bara Gg.Melati I Kupang
TebaTeluk Betung
125 PALAPA VESPA PVC/SSS J1. Ratu Dibalai Ho. 122 Way Kandis
CLUB/SATAN SOUL Sukarame Bd.Lampung
SCOOTER
126 |LAMPUNG INDIAN SCOOTER LIS JI. Imam Bonjol No. 203 Gedung Air
127 SATELIT VESPA CLUB sve JI. KH Mas Mansyur No. 80 Rawa Laut
128 | PRINGSEWU INDEPENDENT PISA JI. A. Yani Pringsewu No. 11/70
SCOOTER
129 PAGUYUBAN SCOOTER PSP JI. Raya Pagelaran No. 55/73 Ps. Panutan
PAGELARAN Pagelaran
130 SCOOTER BIKER CLUB SBC J1. Serma Tarmini Rahman No. 179 Rawa
Kalianda
131 BANJAR JAYA SCOOTER BSC
CLUB
132 IPASCO KUDUS JI. Garung Lor RT 01/03 Kaliwungu Kudus
133 SAFARI VESPA CLUB SvC J1. Gajah Mada No. 14 Padang
PADANG
134 ITALIANO BIKER ANTIQUE IBATC J1. Perum Peruri Kelana G-13 Way Halim
TEAM CLUB
135 KEBUMEN VESPA CLUB KVC Surya Fine Art Gallery,
Jin. Kolonel Sugiono/depan Klentheng
Kebumen
136 PURWOREJO SCOOTER PSC J1. Kiai Brengkel Purworejo 54111
CLUB
137 MANIA TIGARAKSA CLUB MTC J1. Raya Serang KM 21 Cibadak Tangerang
138 KEMANG SCOOTER TEAM KST J1. Puri Sakti 1/21 RT 02/07 Cipete Selatan
139 SCOOTER TARAKAN CLUB STC J1. P. Irian RT 02 No. 89 Tarakan
140 DELIGHT VESPA CLUB DVC
141 SCOOTER UJUNG BANTEN SUB J1. Perintis Kemerdekaan No. 1 Labuan
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142 SCOOTER FANS CLUB SFCC JI. Raya Tigaraksa No. 56 Kec. Cisola
CISOKA Tangerang 15730
143 [PALEMBANG INDEPENDENT PISS J1. Trikora LR Rindu No. 13 10 Palembang
SUPER SCOOTER 30137
144 PANGANDARAN SCOOTER PASCA JI. Raya Babakan KM 2 Bengkel Rod
ASSOCIATION Pangandaran 46396 Ciamis
145 ACEH TAMIANG SCOOTER ATSC JI Tanjung Karang No. 13 Kuala Simpang
CLUB Aceh
146 |GENERASIHOBBY SCOOTER GHOST JIRaya Harapan Kita No.2 Perum Harapan
CLUB Kita KarawiTangerang
147 SAMARINDA VESPA CLUB SvC JI. Gatot Subroto No. 10 Samarinda
148 MANADG SCOOTER CLUB MSC JI. Arnold Monutu No. 9 Wanea Manado
95177
149 |BANJARMASIN VESPA CLUB BVC JI. Kp.Melayu Darat IAIN RT. 12 No.6
Banjarmasin
150 MAKASAR PX 777 CLUB
151 IKATAN MOTOR ANTIK IMASCO JI. P.Diponegoro No. 76 Pangkalan Bun
SCOOTER
152 BRANDAN SCOOTER CLUB BRASC J1. Besitang No : 39 Samp. As. POM
Pangkalan Brandan Langkat
153 VESPA WONK CIREBON VWC JI Harapan No. 17 RT.05/05 Kosambi
Qrebon 45133
154 [SCOOTER RACING CIREBON SRC J1. Pangeran Drajat Gg.Karang Mulya IV
No0.216 RT. 05/02 Cirebon
155 | BRIGADE VESPA JOMBANG BRIVES JI. Gubernur Suryo Gg. VI/31 Jombang
156 MEKARSARI VESPA CLUB MVC
157 SURABAYA METROPOLIS SMS JI. Jayabaya No.76 Surabaya 60242
SCOOTER
158 LANGSA SCOOTER CLUB LSC JI. T. Chikditunong No.19 Kota Langsa
NAD
159 PENGGILINGAN SCOOTER PS Bengkel Pagoto JI. Penggilingan Raya
160 SCOOTER OTOMOTIF SOB JL Salim Batu Bara No.49 RT. 08 Kelurahan
BENGKULU Tengan Padang Bengkulu 38118
161 |KUNINGAN INDEPENDENTS KIS
SCOOTER
162 DEPOK VESPA CLUB DVC-C JI. Raya Bogor No.15 KM 39 Cilodong
CILODONG Depok
163 SCOOTER WINGS SWAT JI. Syeh Quro No.15 RT 04/04 Lamaran
ADVENTURE TEAM Plumbonsari Karawang
164 HIMPUNAN INSAN VESPA HIV Kp. Rawa Tua RT.Ql/09 Desa Mekarsari
Karawang 41374
165 BLORA VESPA OWNERS BLOVESO JI. R.A. Kartini Blora
166 CHUBBY JAKARTA
167 KEDIRI SCOOTER. CLUB KSC J1. Wilis Tama V1/42 Perum.Wqilis Indah I
Kediri
168 MAHAKAM SCOOTER CLUB MSC J1. Danau Toba No. 22 RT.XXII Mahakam
169 SCOOTER BOJONEGORO SCOOB
170 SCOOTER FANS CLUB SFC Babakan Jati Mulya 11T RT.03/02 Bumuruh
BANDUNG Bandung
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171 VESPA ITAL1IANO VIKC JI. KH. Samsul No. 90 Kav. V Cilegon
KRAKATAU CLUB
172 SCOOTER FANS CLUB SFC J1. Belakang Olo No. S3 Padang
PADANG
173 FAMILY SCOOTER FASCO JI. Raya Setuw/H.Karim RT. 005/05 No, 16
Kode Pos 13880
174 PLERED SCOOTER CLUB PSC
175 |SMART SCOOTER MOTOART SMART JL. Cabe III No.2 RT.04/06 Pd.Cabe Ciputat
Tangerang
176 BEKASI SCOOTER FAMILI B"SCOFA Komp.PU Blok 1 No. 19 Bantar Gebang
Bekasi
177 VESPA TEAM MOTOR VM Kp. Sala Cau Batu Jajar Bandung 40561
178 SOCBRIKER VESPA CLUB SVCP JI. Melur No.9 Markas AsykarTheking
PLUS Pekan Baru Riau
179 JAMBI SCOOTER CLUB JSC JI. Sapta Marga RT04/2 Mo. 175 Sai
MUARA BUNCO Pinangg Muara Bungo
180 | SCOOTER KUTARAJA CLUB SKC JI. Panglima Polim No. 138 Banda Acch
181 BULAN OWNERS SCOOTER BOS J1. Rebab No.33 Titirante Medan 20156
182 | RENGAT VESPA CLUB PLUS RVCP JI. Aski Aris Gg.Lestari No.01 Rengat
183 VESPA CLUB BANDUNG VCB J1. RayaCiwastra No.335 Bandung
184 MODIFIKASI SCOOTER MOSC JI. Batu Galing No.38 RT.01/I Kal. Talang
CURUP Rimba Lama Curup Bengkulu 39114
185 ADIPURA JAMBI SCOOTER AlJS J1. Soekarno Hatta Simpang Tugu Adipura
No. 37 RT.03 Kel.Pasir Putih Jambi
186 BUKIT TINGGI MOTOR BMSC J1. Prof. Dr Hamka No. 27 B Bukit Tinggi
SCOOTER CLUB
187 BROTHER CLUB SCOOTER | BROCLUSC | JI. MH.Thamrin No.33 RT 12/RW 04 Kel.
JAMBI Beringin Pasar
188 PRABUMULIH SCOOTER PSC JI. Jambu No. 244 A Comperta Prabumulih
CLUB 31122
189 SCOOTER CLUB SECKER JI. Dewi Sartika No.14 Banaran Kertosono
KERTOSONO
190 |MAKASSAR SCOOTER CLUB MSC JI. Maccini Tengah No. 16 B Makassar
191 PAGUYUBAN VESPA PAVESTAN J1. Diponegoro No. 22 Magetan
MAGETAN
192 SCOOTER PARAHYANGAN SPAC JI. Raya Timur Belakang No. 489
CLUB Padalarang Bandung 40553
193 BANDUNG IMORTAL BIS JI. Sandang No.36 RT.03/11
SCOOTER CinunukCileunyi Bandung
194 [BARUDAK VESPA BANDUNG BAVES
195 |SCOOTER LAMPUNG TIMUR SELAT JI. Way Jepara Lampung Timur
196 SCOOTER PEKALONGAN SpPC JI. Raya Pekalongan 30A No.29 Pekalongan
CLUB Lampung Timur 34191
197 VESPA GANESA VEGAS J1. KH. Dwantoro No. 108 Kampus ISA
Metro
198 SCOOTER CLASSIC SCALA J1. Dr. Sam Ratulangi No. 57/32 Penengahan
LAMPUNG
199 |GREAT GIANTMOTOR CLUB GGMC PT. GGP Jl. Lintas Timur No. 77 Terbanggi
Besar Lampung Tengah
200 KOMUNITAS SCOOTER KSK J1. Jendral Sudirman No.08 Sukun Kota
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KOTABUMI Bumi
201 SCOOTER SPIRITUAL CLUB SSC Pondok Pest Putri Nurul Huda Pringsewu
Tanggamus
202 SOLOK VESPA CLUB SvC Solok Padang
203 DEMPO SCOOTER CLUB DSC JI. Gunung No. 10 Sidoarjo Pagar Alam
Selatan
204 SIANTAR SCOOTER CLUB SSC JI. Melati Ho. 22 Pematang Siantar
205 PANDEGLANG PISS JI. T. Pahlawan No. 1 Pandeglang
INDEPENDENT SCOOTER
SOCIETY
206 SIMPATISAN AUTO SAS J1. Pagelaran Gg. Lingkar RT. 06/03 No.70
SCOOTER Lubang Buaya 13810
207 JAKARTA SCOOTER CLUB JSC Kp. Bali RT. 16/02 Kelurahan Wjaya
Kusuma
208 SCOOTER SERANG TIMUR SSTC JI. Raya Serang Km 72 Kp.Citawa RT.
CLUB 09/02 Ds.Tambak Kec, Kibin Banten 42185
209 SCOOTER ADVENTURE SAC JI. Prof.M.Yamin Gg.PGA No.44 Pontianak
CLUB
210 SCOOTER ANAK SATO J1. Raya Batujajar No. 72 RT.02/02
TONGKRONGAN Cimareme Padalarang Bandung 40553
211 SCOOTER OWNER SOJAT JI. Raya Timur Jatiwangi No. 53
JATIWANGI
212 ALIANSI VESPA CURUG ALVECTA JI. PLP Curug RT 002/02 Pos I PLP Ds.
TANGERANG Serdang Wetan Legok Tangerang
213 BENGKULU VESPA CLUB BVC JI. Letkol Santoso RT.04 No.1009 Kel.
Pasar Melintang
214 PELABUHAN RATU VESPA PVC J1. Bhayangkara KM 2 Kiara Lawang P.Ratu
CLUB SMI
215 SCOOTER RAGUDIG CLUB SRC J1. Serma Muhtar No.20 RT.04/11 Lingkar
Perigi Kota Kulon Sumedang
216 BALIKPAPAN SCOOTER BSC JI. Jend.A.Yani Komp.Pertamina Tanah
CLUB Abang 267 Balik Papan 76123
217 SCOOTER OWNERS CLUB SOCM JI. Untung Surapati Gg.Mataram No. 53
MANIA Labuhan Ratu
218 MANNA VESPA CLUB MVC J1. KoL Berlian No. 99 RT.9/RW.2 Kel.Ko
Medan Manna Bengkulu Selatan
219 MALBOROUH VESPA CLUB MAVEC Rawa Makmur RT.02 No. 56
220 LIWA VESPA MANIA LVM Legio J1. Raden Intan
221 VESPA INHIL CLUB VIC Indragiri Hilir JI.Telaga Biru Tembilahan
Kab. Inhil
222  |GOMBONG SCOOTER MANIA GOSMA Gg. Kepodang No. 517 Gombong
223 ANCOL VESPA CLUB AVC Ancol Tg.Periuk
224 |MAGELANG SCOOTER CLUB MSC Tidar Indah I11/27 Magelang
225 IKATAN SCOOTER ISPO JI. MH.Thamrin No.2 Purwodadi
PURWODADI
226 BANJARNEGARA SCOOTER BSC JI. Kauman No.31 Banjarnegara
CLUB
227 BAHUREKSO SCOOTER BASSCOM JI Utama Tengah No.215/Toko Arkos
MANIA Weleri
228 SINDORO SUMBING S3C JI. Ngadirejo Km 5 Bajangan Baru Parakan
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SCOOTER CLUB
229 PALAGAN SCOOTER CLUB PSC Rengas RT. 03/06 Tambakboyo Ambarawa
230 |MAIJENANG SCOOTER CLUB MSC JI. Diponegoro No.24 Majenang
231 IKATAN SCOOTER ISWI J1. Diponegoro No. 12 Bulusuhur Wonogiri
WONOGIRI
232 PAGUYUBAN SCOOTER PSG PLUNG |JI. Padi Raya Bengkel Vespa Pa'Min Genuk
GENUK Indah Semarang
233 UNNES VESPA OWNERS uvo Perc. Krayon Samping Gg Pisang Sekaran
Semarang
234 KUDUS SCOOTER CLUB KSC JASECA | JI Raya Kudus Rudadi Ds.Tanjung Karang
Gg.1V/254 Kec. Jati Kudus
~ 235 | UNGARANSCOOTERCLUB | USC ~JI. RA Kartini No. 297 Ungaran o
236 SCOOTER RONGGOLAWE SRC JI. Gajah Mada Turibang II No.34 Cepu
CEPU
237 VESPA ORANG GAUL VOG'S JI. Senjaya No.27 Salatiga
SALATIGA
238 BENGAWAN VESPA CLUB BVC JI. A. Yani No. 183 Solo
239 BOJA SCOOTER CLUB BSC JI. Masjid Gede Ho.7 Boja 51381
240 BOYOLALI SCOOTER CLUB BSC J1. Ponco Budoyo RT 5/2 Pulisen Boyolali
241 BANYUMAS SCOOTER BASSGOM | JL Kolonel Sudiyono I No. 389 Purwokerto
SUDIRMAN
242 PAGUYUBAN SCOOTER PASCA J1. Suratmo No. 2 Semarang
CLASSIC
243 GUBUG VESPA CLUB GVC JI. A. Yani No. 30 Gubug
244 IKATAN PRIA NAIK VESPA INPRINAV JI. Purwoyoso 11/25 Ngaliyan Semarang
245 VESPA OTOMOTIF CLUB VOC J1. Gatot Subroto No.225 Blora
246 BUDAYA PECINTA VESPA | BUDAPVESS | SDN 2 Pelem Kec.Gabus Kab.Grobogan
SULURSARI Sulur Sari 5818&3
247 MAGELANG SCOOTER MASTER JI. Pahlawan No.38 Tegalrejo Magelang
RESTRO
243 EBONY SCOOTER CLUB ESC JI. Sempati No.08 Birobuli Utama Palu
Selatan Sulawesi Tengah
249 BONE SCOOTER CLUB BSC J1. Kawerang No.9 Watampone
250 | SCOOTER OTOMOTIF CLUB SOC J1. R.Suprapto Pimatu Kendari/Jl. Nipa Raya|
777 I/3 Kendari
251 GORONTALO SCOOTER GSC JI. 23 Januari No.69 Kel.Ipilo Kec.Kota
CLUB Timur Kota Gorontalo
252 ROEKOEN SCOOTER RSM Hotel Paboa Indah J1. Meranti No.4 Pakoa
MANGOENI Lingkar2 Kec.Tamea Menado 95118
253 SCOOTER BUMIAYU CLUB SBC JI. H.Marzuki No.45 Bumiayu
254 SCOOTER. INDEPENDENT SIF J1. SimpangTiga Rt.01/03 Klapa Gading
FAMILY Wangon
255 SERDANG VESPA CLUB SvC
256 VESPA INDPENDENT VIP JI. Penghibur No.33 Mattoangin Pangkafene
PANGKEP Pangkep 90617
257 SCOOTER ENGGANG CLUB SEC JI. Ampera Gg. Pelangi, Pontianak
258 SINJAI VESPA CLUB Sve J1. BuluSaraung No.50 Sinjai
259 LOSARI PX CLUB LPC JI. Bhayangkara No. 12 Sungguminasa Goa
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260 JAYAPURA VESPA CLUB vC J1. Perintis I No.68 Klof kamp Komplek
Belakang POM RT.03/V1 Gurabesi Jaya
Pura
261 BULUKUMBA SCOOTER BSC Komplek BTN Bonto Kamase Blok. G4/4
CLUB Kab. Bulukumba

Sumber : komunitas vespa online 2008

Dari seluruh daftar diatas itu termasuk sudah tergolong dari
beberapa komunitas vespa berjenis vespa antik maupun gembel.
Berbicara vespa berjenis gembel komunitas vespa “SIDER”
merupakan komunitas yang anggotanya mempunyai sepeda model
tersebut. Karena sebagaian besar dari anggota komunitas ini
mempunyai sepeda vespa bermodel gembel. Dari bagaian body, stang,
rem, dll mereka rela mempretelinya demi mendapatkan bentuk sepeda
vespa dengan keadaan segembel — gembelnya, semakin gembel maka
semakin unik pula sepeda motor mereka.

Meskipun keadaan motor yang sungguhnya tidak layak dipakai
atau dikendarai dijalan raya namun para scooterist malah bersemangat
dan malah mereka berlomba — lomba untuk mencari bentuk yang khas
dari sepeda motornya. Untuk masalah lalu lintas kebanyakan para
aparat kepolisian membiarkan sepeda model jenis ini berkeliaran di
jalan raya. Karena sebagaian dari polisi menganggap hanya membuang
waktunya apabila mengurusi hal seperti itu. Apalagi tempat untuk
menaruh barang rongsokan tersebut polisi harus memutar otak untuk
menaruhnya. Sehingga dari hal tersebutlah yang menjadikan para

scooterist gembel ini makin menjamur di berbagai daerah di Indonesia.
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4. Fenomena Geng Motor dalam kacamata Sosiologi

Masyarakat akan senantiasa bergerak kea rah perubahan.'® Dimana
apabila dicermati dalam kalimat tersebut maka perubahan akan selalu
mengiringi masyarakat. Meskipun masyarakat tersebut tidak
merasakan perubahan tersebut namun pada hakikatnya masyarakat
selalu mengalami perubahan. Sebut saja geng motor yang kerap sekali
menjadi perbincangan dalam masyarakat kita baik itu lewat media

masa maupun media lainnya.

Geng motor dapat dikatakan sebagai salah satu produk dari
perubahan tersebut yang mana dalam fenomena tersebut mereka (geng
motor) muncul dan menawarkan budaya atau nilai-nilai baru terhadap
masyarakat semisal kebebasan yang mereka tawarkan pada
masyarakat. Sehingga fenomena tersebut kerap sekali menjadi
persoalan yang rumit bagi masyarakat. Bagaimana tidak, mereka
muncul dan menawarkan budaya atau nilai-nilai baru dan berusaha
menggeser budaya lama yang dianggapnya budaya yang telah mapan.
Hal tersebut dikarenakan sebagaian masyarakat merasa tidak puas
dengan budaya atau nilai-nilai lama yang selalu menekan mereka dan
juga dikarenakan oleh sistem kepemerintahan Negara yang memihak

pada kalangan tertentu saja.

'® http://blog.sunan-ampel.ac.id/giens//2011/04/25/perubahan-kebudayaan/(diakses pada
tanggal 14 Juli)
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Pengangguran atau kurangnya lapangan pekerjaan yang disediakan
pemerintah juga menjadi faktor berdirinya geng-geng yang ada dalam
masyarakat. Sehingga dari faktor tersebutlah mendorong geng motor
tersebut melakukan perilaku-perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai
atau norma yang ada sebagai bentuk dari ketidakpuasan mereka.
Semisal tindakan negatif yang mereka lakukan akhir-akhir ini seperti
menyerang kelompok pemuda yang menewaskan salah seorang
diantaranya, merusak, dan menjarah mini market.'” Sehingga dari
faktor tersebutlah yang mengakibatkan sebagaian geng yang ada dalam
masyarakat berprilaku menyimpang dari nilai-nilai dan norma yang

ada.

Berbicara mengenai geng motor maka komunitas vespa “SIDER”
dapat juga dikatakan sebagai geng motor. Hal ini dikarenakan geng
motor bila ditinjau dari perspektif sosiologi dapat juga disebut sebagai
organisasi atau komunitas yang didirikan atas dasar perbedaan dan
persamaan karakter, watak, ciri, tujuan, kesukaan, dan sebagainya.'8
Namun yang berbeda disini perilaku yang ditunjukkan oleh mereka
terhadap masyarakat seperti penyimpangan yang mereka lakukan yang
terbilang masih dalam batas kewajaran. Contohnya mabuk-mabukan,

kurang menaati lalu lintas, dll.

1" hitp:/metrotvnews.com/read/tajuk/2012/04/14/1104/Geng-Motor-Sudah-
Kriminal/tajuk(Diakses pada tanggal 17 Juli 2012)

'® Ely M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hal. 48
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Untuk mengatasi hal tersebut maka apabila ditinjau dari perspektif
fungsional struktural yang selalu bergerak menuju keseimbangan,
maka kontrol sosial merupakan tidakan yang dapat membenahi
problema-problema yang terjadi diatas. Semisal meningkatkan
keamanan atau memberikan efek jera pada pelaku yang bersangkutan,
sehingga dari hal tersebut diharapkan masyarakat selalu dalam keadaan

stabil meskipun

B. Kerangka Teoritik

Struktural fungsionalisme pertama kali dicetuskan oleh August Comte,
Emile Durkheim dan Herbet Spencer. Namun dalam perkembangannya
teori Struktural fungsionalisme yang paling menonjol ialah teori struktural
fungsional milik Tallcot parsons, dikarenakan Tallcot parson berhasil
mempertahankan teori tersebut hingga lebih dari dua setengah abad sejak
ia mempublikasikan “The Structure of Sosial Action™ pada tahun 1937.7

Dalam teori ini Tallcot parsons mengenalkan empat fungsi penting
untuk semua “tindakan”, yang terkenal dengan skema AGIL. AGIL
merupakan suatu fungsi yang didefinisikan sebagai “kumpulan kegiatan
yang diatunjukan ke arah pemenuhan keutuhan tertentu atau kebutuhan
sistem”.?° Dan tidak hanya itu Tallcot parsons yakin bahwasannya empat

fungsi penting tersebut ialah terdiri dari (A) Adaptatiton, (G) Goal

19 http://id.wikipedia.org/wiki/Fungsionalisme_struktural(Diakses pada tanggal 13 Juni
2012)

2 George Ritzer — Douglas J. Godman, Teori Sosiologi Modern, (jakarta, Kencana Media
Group, 2003) hal. 121
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Attaintement, (I) Integration, (L) Latensi. Sehingga dalam suatu
masyarakat, kelompok atau komunitas yang memiliki keempat fungsi
tersebut maka Tallcot parsons yakin masyarakat, kelompok atau
komunitas tersebut dapat bertahan (Survive).

Skema AGIL didefinisikan Tallcot parsons sebagai berikut :

a. (A) Adaptation yaitu kemampuan masyarakat untuk berinteraksi
dengan lingkungan dan alam. Hal ini mencakup segala hal;
mengumpulkan sumber-sumber kehidupan dan menghasilkan
komuditas untuk redistribusi sosial. Sistem harus mengatasi
kebutuhan situasional yang datang dari luar.

b. (G) Goal-Attainment adalah kecakapan untuk mengatur dan
menyusun tujuan-tujuan masa depan dan membuat keputusan yang
sesuai dengan itu. Pemecahan permasalahan politik dan sasaran-
sasaran sosial adalah bagian dari kebutuhan ini.

c. (I) Integration atau harmonisasi keseluruhan anggota sistem sosial
setelah sebuah general agreement mengenai nilai-nilai atau norma
pada masyarakat ditetapkan. Di sinilah peran nilai tersebut sebagai
pengintegrasi sebuah sistem sosial.

d. (L) Latency (Latent-Pattern-Maintenance) adalah memelihara
sebuah pola, dalam hal ini nilai-nilai kemasyarakatan tertentu
seperti budaya, norma, aturan dan sebagainya. Sistem harus

melengkapi, memlihara dan memperbarui motivasi individu dan
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pola-pola budaya yang menciptakan dan memmpertahankan
motivasi tersebut.

Maka dapat dikatakan bahwasaanya dasar dari Teori Fungsionalisme
Struktural, yaitu bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari
para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai
kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut
dipandang sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam
suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah merupakan
kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan
saling ketergantungan. Dan untuk dapat mempertahankan sistem tersebut
maka Tallcot parsons menggunkan empat fungsi penting yang sudah
terangkum dalam Skema AGIL yaitu Adaptation, Goal-Attainment,
Integration, Latency.

Inti pemikiran Parson ditemukan dalam empat sistem tindakan yang
diciptakannya. Tingkatan yang paling rendah dalam sistem tindakan ini
adalah lingkunagn fisik dan organisma, meliputi aspek-aspek tubuh
manusia, anatomi, dan fisiologisnya. Sedang tingkat yang paling tinggi
dalam sistem tindakan adalah realitas terakhir yang mungkin dapat berupa
kebimbangan, ketidak pastian, kegelisahan, dan tragedi kehidupan sosial
yang menantang organisasi sosial. Di antara dua lingkungan tindakan
itulah terdapat empat sistem yang diciptakan oleh Parson meliputi

organisme perilaku, sistem kepribadian, sistem sosial, dan sistem kultutral.
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Semua pemikiran Parson tentang sistem tindakan ini didasarkan pada

asumsi-asumsi berikut :

1. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling
bergantung.

2. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan diri
atau keseimbangan.

3. Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang
teratur.

4. Sifat dasar bagian dari suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk
bagian-bagian lain.

5. Sistem memelihara batas-batas dengan lingkunganya.

6. Alokasi dari integrasi merupakan dua proses fundamental yang
diperlukan untuk memelihara keseimbangan sistem.

7. Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri
yang meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara
bagian-bagian  dengan  kerseluruhan sistem, mengendalikan
lingkungan yang berbeda-beda dan mengendalikan kecenderungan

untuk merubah sistem dari dalam,

Dari asumsi-asumsi inilah Parson menempatkan analisis struktur
keteraturan masyarakat pada prioritas utama. Parson sedikit sekali

memperhatikan masalah perubahan sosial. Keempat sistem tindakan ini



45

tidak muncul dalam kehidupan nyata, tetapi lebih merupakan peralatan

analisis untuk menganalisis kehidupan nyata.

Menurut Parson sistem sosial juga berawal pada interaksi tingkat
mikro antara ego dengan alter ego yang merupakan bentuk sistem sosial

yang paling mendasar. Parson mendifinisikan sistem sosial sebagai :

“Sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor individual yang saling
berinteraksi dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai aspek
lingkungan (fisik), aktor-aktor yang mempunyai motivasi dalam arti
mempunyai kecenderungan untuk mengoptimalkan kepuasan yang
berhubungan dengan situasi mereka yang didefinisikan dan dimediasi

dalam term sistem simbol bersama yang tersturktur secara kultural™.

Disini Parson menggunakan konsep-konsep atau kata-kata kunci
yakni aktor, interaksi, lingkungan, optimalisasi kepuasan, dan kultur.
Uniknya meski Parson berkomitmen melihat sistem sosial sebagai sebuah
interaksi, namun Parson tidak menggunakan konsep interaksi sebagai unit
fundamental dalam studi tentang sistem sosial, ia malah menggunakan
konsep status-peran sebagai unit dasar dari sistem. Status-peran bukan
merupakan satu aspek dari aktor atau interaksi, melainkan lebih
merupakan komponen sturktural dari sistem sosial. Status mengacu pada
posisi struktural di dalam sistem sosial, dan peran adalah apa yang
dilakukan aktor dalam posisinya itu, dilihat dalam konteks signifikansi

fungsionalnya untuk sistem yang lebih luas.
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Dalam analisisnya tentang sistem sosial, Meski Parson lebih melihat
pada komponen-komponen strukturalnya seperti status-peran, kolektifitas,
norma, dan nilai, namun parson juga melihat aspek fungsionalnya.

Persyaratan fungsional dari suatu sistem sosial menurut Parson adalah :

1. Sistem sosial harus terstruktur (ditata) sedemikian rupa hingga dapat
beroperasi dalam hubungan yang harmonis dengan sistem yang lain.

2. Untuk menjaga kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus
mendapatkan dukungan dari sistem yang lain.

3. Sistem sosial harus mampu memenuhi kebutuhan para aktornya dalam
proporsi yang signifikan.

4, Sistem harus mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari para
anggotanya.

5. Sistem sosial harus mampu mengendalikan perilaku yang berpotensi
mengganggu.

6. Bila konflik akan menimbulkan kekacauan, maka itu harus segera
dikendalikan.

7. Untuk kelangsungan hidupnya, sistem sosial memerlukan bahasa.

Dalam sistem sosial ini Parson menekankan pentingnya aktor. Akan
tetapi Parson lebih melihatnya sebagai kenyataan fungsional bukan
struktural, karena aktor merupakan pengemban dari fungsi peran yang
adalah bagian dari sistem. Oleh karenanya harus terdapat integrasi pola

nilai dalam sistem antara aktor dengan struktur sosialnya. Dan ini hanya
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dapat dilakukan dengan melalui proses internalisasi dan sosialisasi. Disini
terdapat pengalihan norma dan nilai sistem sosial kepada aktor di dalam
sistem sosial. Dalam proses sosialisasi yang berhasil, norma dan nilai itu
diinternalisasikan, artinya norma dan nilai itu menjadi bagian dari
kesadaran aktor. Akibatnya dalam mengejar kepentingannya, aktor harus

mengabdi pada kepentingan sistem sebagai satu kesatuan.

Oleh karena itu bila kita sangkut pautkan dengan penilitian ini yaitu
tentang Eksistensi komunitasnya vespa “SIDER” di desa Wunut
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Maka teori Tallcot parsons
tersebut sangat cocok bagi penelitian ini. Pertama adaptasi dilaksanakan
oleh sebuah organisasi atau komunitas dengan cara menyesuaikan diri dan
mengubah lingkungan eksternal, sehingga dengan penyesuaian suatu
organisasi atau komunitas dalam kelompok lainnya mendorong komunitas
tersebut mendapat tempat dalam kelompok tersebut. Sedangkan fungsi
pencapaian tujuan atau Goal attainment difungsikan oleh system
kepribadian dengan menetapkan tujuan system dan menggunakan sumber
daya untuk mencapainya, sehingga dengan dalam proses mencapai sebuah
tujuan suatu komunitas sangat dipengaruhi sumber daya yang dimiliki
komunitas tersebut. Fungsi integrasi di lakukan oleh system sosial, dan
laten difungsikan system cultural. System cultural bekerja dengan cara
menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi aktor

untuk bertindak. Sehingga dari keempat fungsi itulah suatu komunitas atau
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kelompok dapat bertahan dan makin eksis dalam suatu era, meskipun era

tersebut sangat kontras dengan ideologinya.

. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti menganggap penelitian terdahulu

yang relevan sangat penting untuk dijadikan rujukan sehingga penelitian

ini mempunyai perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan

dengan penelitian kali ini diantaranya adalah :

L

Skripsi Teguh Priyanto, scooterist bandung, universitas Erlangga,
Fakultas Ilmu Sosial, Prodi Antropologi, 2008

Fokus penelitian tersebut mengupas tentang gaya hidup
atau life style dari scooterist di bandung, khususnya SOG (Scooter
Owners Group) sebagai objek dari penelitian yang dilakukan oleh
teguh priyanto. Penelitian tersebut juga menggunakan suatu studi
etnografi yang mendrekripsikan suatu kebudayaan dengan apa
adanya. Selain itu metode yang digunakan penelitian tersebut ialah
metode kualitatif. Dan hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya
gaya hidup yang ditampilkan oleh anggota komunitas SOG
bermacam-macam seperti pakaian dan model vespa mereka yang
cenderung ke gaya classic.

Penelitian tersebut sangat relevan dengan penelitian yang

peneliti lakukan, yaitu sama-sama membahas tentang komunitas
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vespa, namun yang membedakan antara penelitian tersebut dengan
penelitian peneliti terletak pada fokus penelitian. Dimana
penelitian terdahulu memfokuskan pada gaya hidup para scooterist,
sedangkan peneliti memfokuskan penelitiannya pada bagaimana
komunitas tersebut membangun sistem didalamnya sehingga
komunitas tersebut dapat bertahan dan tetap eksis sampai era
sekarang. Selain itu penelitian terdahulu memilih para scooterist
yang ada di daerah Bandung sebagai subjek penelitiannya
sedangkan peneliti bukan sedang meneliti scooferist yang ada di
sidoarjo melainkan peneliti lebih memilih scooterist yang
tergabung dalam komunitas vespa “SIDER” sebagai subjek
penelitiannya.
. Devi Seftianingrum, Pengaruh Indentifikasi, Kepuasan, Partisipasi
anggota Serta Promosi Komunitas Terhadap Loyalitas Merek
Motor Pada Komunitas Virtual Gila Motor, Universitas Erlangga,
Fakultas Ekonomi, Prodi Manajemen Pemasaran, 2011

Dalam penelitian tersebut Devi Seftianingrum sebagai
peniliti memfokuskan penelitiannya pada komunitas virtual dimana
masyarakat bertemu, berinteraksi berdasarkan persamaan hobi,
bahasan, dan diskusi. Komunitas Gila Motor merupakan objek dari
penilitian tersebut. Objek dari penelitian tersebut terbilang onlire,
Sehingga penelitian tersebut dilakukan di dunia maya (internet),

selain itu peneliti juga menggunakan metode kuantitatif dan dalam
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hal menyebar angket peneliti tersebut menggunakan media online
melalui media forum website Gila Motor. Dan hasilnya ada
Pengaruh Indentifikasi, Kepuasan, Partisipasi anggota Serta
Promosi Komunitas Terhadap Loyalitas Merek Motor Pada
Komunitas Virtual Gila Motor.

Penelitian tersebut sangat relevan, dikarenakan sama —
sama meneliti mengenai suatu komunitas motor. Namun yang
membedakan disini terdapat perbedaan yang signifikan di dalam
kedua penelitian tersebut. Diantaranya metode yang penelitian
yang terdahulu yang menggunakan metode penelitian kuantitatif
ditambah lagi dilakukan di media online atan website. Sedangkan
penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang nantinya
diharapkan dapat mengupas permasalahan penelitian dengan real
atau nyata.

Selain itu fokus penelitian terdahulu lebih memperhatikan
pengaruh identifikasi, kepuasan dan partisipasi komunitas terhadap
loyalitas merek yang dibahas. Sedangkan penelitian ini lebih
memfokuskan pada bagaimana komunitas tersebut membangun
sistem didalamnya sehingga komunitas tersebut dapat bertahan dan
tetap eksis sampai era sekarang atau era yang dapat dikatakan
sebagai era serba modern.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan tersebut,

perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian skripsi ini terletak pada
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penekanan objek yang diteliti, di mana dalam penelitian skripsi ini lebih
menekankan terhadap bagaimana mereka membangun sebuah sistem
dalam komunitas mereka sehingga komunitas vespa SIDER tersebut dari
tahun ke tahun makin banyak anggotanya dan dapat bertahan (eksis) pada
era globalisasi seperti saat ini. Sehingga, dalam judul penelitian yang
diajukan oleh peneliti sekarang ini belum ada dan juga mempunyai
perbedaan, karena penelitian kali ini peneliti analisis dari segi sosiologis
dan dilengkapi dengan pengkajian teori struktural fungsionalisme yang

dikemukakan oleh tallcot parson.



